ABSTRAK

Khansa Ayu Fatimah: Konsep Takdir Menurut Agus Mustofa di Era Pandemi
Covid-19

Sejak abad pertama hijriah permasalahan mengenai takdir termasuk juga di
antara masalah-masalah filosofis yang sangat rumit dikalangan para pemikir Islam.
Permasalahan mengenai pandangan takdir berdampak besar dalam kehidupan.
Banyak orang yang salah dalam memahami takdir, menyalahkan Tuhan atas
berbagai kemalangan dan kesulitan yang menimpanya. Seperti yang terjadi saat ini
adalah pandemi virus Covid-19. Virus Covid-19 ini berasal dari penemuan kasus
pneumonia pada masyarakat kota Wuhan China yang disebabkan oleh virus sars-
cov-2. Dalam kajiannya terkait dengan konsep takdir terdapat berbagai sikap dalam
menghadapi pandemi Covid-19 yang mencerminkan pada keyakinannya.

Adapun tujuan penelitian ini untuk menjawab beberapa permasalahan yang
menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini, yakni 1) Konsep takdir menurut Agus
Mustofa; 2) Menyikapi pandemi Covid-19 dalam perspektif Agus Mustofa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi pustaka (library research),
dengan menggunakan metode kualitatif, dan teori konsep takdir menurut Agus
Mustofa sebagai pisau analisis.

Temuan dalam riset ini menunjukkan bahwa, pertama menurut Agus
Mustofa takdir adalah takdir berdasarkan usaha manusia, dalam hal ini manusia
dapat berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan takdir terbaiknya. Kedua,
Dalam menyikapi pandemi Covid-19 menurut Agus Mustofa sebagai manusia
sudah seharusnya berikhtiar semaksimal mungkin agar terhindar dari virus Covid-
19 seperti salah satu upaya yang disampaikan pemerintah adalah dengan tetap
berada di rumah, menjauhi kerumunan, menjaga jarak minimal 1 meter dari orang
lain, menggunakan masker, mencuci tangan secara teratur dengan sabun dan air
bersih mengalir, atau membersihkannya dengan cairan antiseptik berbahan dasar
alkohol, menjaga daya tahan tubuh dan vaksinasi. Setelah berikhtiar barulah
menyerahkan segala urusannya kepada Allah SWT dan bersabar dalam menerima
keadaan selama pandemi Covid-19.
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